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Abstract
Latelytherehasbeenwidespreadnxietyinvariouscircles
concerningdecreasingappreciationfromtheaudienceatwayang
purwa(traditionalJavaneseleatherpuppetplay)performances.In
anticipationof that,manydalangs(puppetmasters)oftenmake
innovationsbycollaboratingwithsuchotherartsascomedyacts
and campursari singing.Dalangsin Yogyakarta,however,
generallyopposesuchinnovations.Intheircase,whatneedstobe
doneis to workon theliterarystructure,amongothers,more
intensively.Invariouswayangperformanceswhatoftenhappensi
theuseof a monotonousperformingstyle,includingthatin
deliveringvariousliteraryelements.However,therearesomecases
ofwayangstoriesof interesttobediscussedasexamplesof those
havingpotentialsforfurtherdevelopmentsuchasthestoryof the
deathofSamba,Arimba,orSalyaandthatofDewiSawitri'sloyalty
toherbeloved.Suchstoriesdevelopsomewhatdifferentlyfrom
manyothers.Anothershortcomingof theusualwayangpurwa
performanceisthathestoryelementsareallowedtoremaindistant
nomelementsintheaudience'slife.Ithindersaprocessofintensive
appreciation.Thesolutionistofindastorythatallowsacomparison
betweenawayangstoryandrealitiesinpeople'slife,especiallyin
developingthestructureof characterization,plot, andsetting
relatedtoatmosphere.
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A.Pendahuluan
Ceritawayangpurwapadadasamyamerupakanceritalisanyang
disampaikanolehdalangdalamsuatupergelaran.DalamhaliniTeeuw(
1983:31)menyatakanbahwamenikmaticeritawayangberartipula
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menikmatipergelaranitu olehseorangdalang.Setiappembacatau
penontonwayang,dituntutuntukbanyaktahutentangberbagaikonvensi
yangadadalamsastrawayang.Halinidikarenakanbagianceritayang
satu(dalamlakonwayang)sangatberkaitaneratdenganbagiancerita
yanglaindi dalamreportoarkeseluruhanceritawayang.Dengankata
laincerita taulakonwayangmerupakanceritayangtelahmapandalam
suatutradisipanjangpagelaranwayangpurwa.Olehkarenaitupula
berbagaikonven~iyangadamenjadikatansangatkuatdanketat,
termasukkonvensi-konvensiyangberlakudalamstruktursastranya.
Pada kenyataannyaakhir-akhirini telahterjadisemacam
keresahanpecintapewayanganyangdikarenakandegradasiapresiasi
pewayangan,baik secarakwantitatifmaupunkwalitatif.Tidak
mengherankanbilasaatini banyakdalangyangberusahamelakukan
revitalisasiwayangdenganberbagaicarayanginovatif,khususnya
dalang-dalangdi luargayaYogyakarta(baca:SurakartadanPesisiran).
Dalang-dalangsepertiKi AnomSuroto,Ki MantebSudarsonodari
Surakarta,misalnya,mengakomodirpelawak-pelawakdan atau
penyanyisertagrup-grupkesenianlainseperticampursari,dang-dut,
ataugrupband,untukmengisiacara-acaraselingansepertidalamadegan
Limbukan(adegansetelahjejerI),Gara-gara(adeganPanakawan),dan
adeganCantrik(adeganTokohCantriksetelahkesatriamenghadap
PendetatauBegawan).BahkanKi EnthusSusmono(dalangPesisiran),
secarainovatifmengadakanperubahan-perubahante trikal,misalnya
Ki Enthusebagaidalang,dengantangannyamemukuliwayangtokoh
Rahwanayangdimainkannya.
Sejumlahdalang"sepuh"(dalangtua)gayaYogyakartamenolak
untukmengadakanperubahanspektakulersepertidiatas,denganalasan
mempertahankan"pakem".PadasaatKonperensiBahasaJawaIII di
Yogyakarta,misalnya,Ki TimbulHadiPrayitnamenyatakanbahwa
hendaknyaperubahan-perubahanyangadatidakmelencengjauhdari
garis"pakem"yangsudahada.Ki HadiSugitodariKulonProgojuga
pemahmenyatakanu tukmemilihtidaklakudaripadaharusmenerima
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peleeehan-peleeehankibat perubahan-perubahanitu. Hal ini
dinyatakansetelahbersitegangdenganYatiPesek,tokohpelawak,yang
seearabersama-samadimuneulkan(ditanggap)di kantorsekretariat
suratkabarharianKedaulatanRakyat,diKalasan,Yogyakarta.
Terlepasdariprodankontra,permasalahanyangmooeuladalah
ketikadisadaribahwawayangayaYogyakartaitutidaklagidiminati
olehmasyarakatnya.H ruskahgayaYogyakarta"tutwurihandayani"
terhadapgarapan-garapandaritr disilain?
Dalamtulisanini dibahaskemungkinanyangdapatdilakukan
olehtradisiYogyakartakhususnya,maupootradisi-tradisila nnya,yakni
melaluipenggarapanstruktursastraseearalebihintensif.Halinibukan
berartibahwaselamaini tidak pernahdilakukandalamtradisi
pewayangan,namun justru tulisan ini meneobamenoleh,
membandingkanbeberapal konyangpernahada,terutamabeberapa
sanggit(gayaatauversieeritayangdisampaikanolehdalangtertentu)
yangseearaumumdapatdikatakansebagaigarapanyanglebihmenarik,
yaknipadakisahkematianDuma,kisahkematianSamba,kisah
kematianArimba,kisahkematianSalya,dankisahkesetiaanDewi
Sawitri.
B.KeadaanStrukturCeritaWayangPurwaSaatini
1. Penokohan dan Alur yang Stereotif dan Lakon-lakon
Kekecualiannya
Penokohandalamsastrawayangsesoogguhnyamerupakan
salahsatuunsursastrayangrelatiflebihmenonjoldariunsur-oosuryang
lain. Setidak-tidaknya,hal ini tampakpadatuntutantradisikepada
masyarakatnyaootukmengenaldahulusiapa-siapatokoh-tokohwayang
yangditampilkanolehdalang.Orangharusmengenaldahulusiapa
Gathutkaeasebelumiamelihatlakon"Alap-alapanPregiwaPregiwati"
(PerkawinanGathutkaea),ataubahkanlakon "Laire Gathutkaca"
(kelahiranGathutkaea),ataulakongarapam"BanjaranGathutkaca"
(biografiGathutkaea).Hal inidisebabkanolehkonvensidalamtradisi
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pewayangan,bahwasetiaptokohcenderungmemilikiperwatakanyang
statisdalampemunculannyap daberbagailakon.Apabilaterjadi
penyimpanganpemerianolehseorangdalangataupenulistentangtokoh
wayangtertentu,makapenontonataupembacaakanmemberikanreaksi
sebagaitindakankoreksi(Wibisono,1987:8).
Dalamsastratradisional(baca:wayang),tokohmemangtidak
dibangunatasperkembanganlogisdarikejiwaanpelaku-pelakunya,
tetapiatasdasarperkembangankejadianmenurutpenuturannya.
Personalitasdibentukuntukmelancarkankejadian,sedangkankejadian-
kejadiantidakmempengaruhipersonalitas.Jadiparapelakunyatidak
mengalamiperkembangankejiwaan,hanyamengalamiperkembangan
kejadian.Sastradi sinibertindaksebagaisimboldaripikirankolektif,
tanpamemberikebebasankepadaperkembanganpersonalitastokoh-
tokohnya.Perwatakantokoh-tokohitumenurutpolasebuahkarakter
sosial,bukankaraktcrindividual.Denganperkataanlainpikirankolektif
secaraprioritelahmenentukansejumlahtipeidealbagitokoh-tokoh
cerita(Kuntowijoyo,1984:127-129).
Dengankatalain,tokoh-tokohdalamwayangmerupakantokoh
tipologisyangtelahterbentukperwatakannyasebelummunculnya
lakon-lakonbaru(terutamadewasaini, yangmemunculkanbanyak
ceritabaruyangseringdisebutlakoncarangan).Jadiusiatokoh-tokoh
yangbersangkutantidakpernahdiperhitungkansebagaifaktorpenentu
perkembanganperwatakan.Hampirsetiaptokohdalamwayangpurwa
lahirdenganperwatakanyangsamadengankarakterketikadewasanya
ataubahkansebelumkematiaruiya.Sebagaicontohkonkrityang
mewakilikondisiitu adalahlakonkelahiranBima (lakonBima
Bungkus),yang menceritakanbahwaketika lahir, Bima telah
mengenakanberbagaiatributdanpakaiannya,sebagaisimbolisasidari
perwatakannya.
Di Jawa,ceritawayangpurwa,sepertielahdisinggungdiatas,
padadasarnyamerupakanceritalisanyangdisampaikandalamsuatu
pertunjukan.Dengankatalain,idealnya,ceritadalamsatulakonatau
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sekalipertunjukanlebiheksisdibandingdenganriwayathiduptokoh-
tokohnyasecarakeseluruhan.Dengandemikianwalaupundarisegi
ceritakeseluruhan,tokoh-tokohtersebutbersifatstereotipe,namun
secarafragmentaris(baca:tiap-tiaplakon pertunjukan),masih
memungkinkanpenggarapan-penggarapantertentusehinggamenjadi
lebihmenarik.Dalamhalini penggarapanitubisadipandangsebagai
"sanggit"yangmenjadihaksetiapdalang.
Dalamhalalurwayang,keadaannyatidakjauhberbeda,yakni
sepertiyangdinyatakanolehSinggihWibisono(1987:8),bahwaalur
wayangterikatoleh konvensistereotipe,yakni terutamadalam
hubungannyadenganstrukturadeganyangada.Dangankatalainalur
wayangdaripentasyangsatukepementasanlainnyajugarelatifstatis
ataumonoton.Alur dalampertunjukanwayangjarangmendapat
perhatiankhususuntukdikembangkanolehdalangmenujupenggarapan
yangkreatifdanmenarik.
Secarafragrnentaris,sebenamyaterdapatsejumlahlakonyangdi
dalamnyaberisiperkembanganlurakibatperkembanganpsikologis
tokoh-tokohnya,sehinggamerupakanlakon-Iakonyang dapat
dikategorikankekecualian.
a.KisahKematianDurna
Suatucontohpenggarapankejiwaantokoh,terdapatdalamlakon
yangpopulerdalamtradisipewayanganYogyakarta,yaknikisah
kematianDangHyangDronaatauPenditaDumadalamperangbesar
Baratayuda,yangtermasukdalamlakonRubuhan.PadasanggitKi
TimbulHadiPrayitna(Yogyakarta)ceritakematianDuma,didahului
olehperistiwakematianGajahHestitama.KetikaituDumadiangkat
sebagaisenapatiolehpihakKorawa.ParaPandawatidakadayang
sanggupatauberanimelawanDuma,yangnotabenemerupakanguru
yangmerekahormatidansayangi.Kresnayangmerupakan"titisan"
ataupenjelmaanDewaWisnu,yangjugamenjadipendampingpara
Pandawadalam Baratayudatersebut,membuatstrategiuntuk
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melemahkanDuma.Yang menarikadalahbahwastrategiKresna
tersebutmenyangkutkondisipsikologisDuma,yakniDumadibuat
bingung.Dumayangselamahidupnyahanyamemilikiputrasatu,yakni
Aswatama,tentu saja sangatmenyayangidan mendambakan
keselamatanputranyaitu.Kresnayangsangattahukeadaani ijustru
menyebarkanberitabohong,yaknibahwayangbarusajamatidimedan
laga,bukanlahgajahHestitama,melainkanAswatama.Dalamhalini
KresnaberharapDumaakanmenerimaberitaitusebagaiberitayang
benar,yakni gugumyaAswatama.PadaakhimyamemangDuma
menjadiputusasa,danhilangkekuatannya,hinggadapatdibunuholeh
Trusthajumna(bdk.Radyomardowo,1969:117).
b.KisahKematianTirtanata
SedikitberbedadengankisahkematianDuma,padaperistiwa
kematianTirtanataatau Jayadrata,kepalaTirtanatayang telah
terpenggaldari tubuhnya,dapatdihidupkanoleh ayahnya,yakni
BegawanSempani.PadasanggitKi TimbulHadiPrayitna(Yogyakarta),
kepalaitudihidupkandengancaradibacakanmantra,sehinggadapat
menggelindingdenganmenggigitsejenispisaukecil(Jw, cis)untuk
membunuhmusuh-musuhnya.Pada akhir kalimatmantrayang
diucapkanBegawanSempani,terdapatkata-katayangtidakboleh
terbalikpengucapannyadanharnsseseringmungkindiucapkan,yakni
frasa"urip,oramati"(hidup,tidakmati).KarenaKresnatahubahwa
Sempaniitusudahterlalutua,makaparaPanakawan(Gareng,Petruk
danBagong)disuruhagarmengganggupengucapanmantraSempani.
Akhimyapengucapanmantraituterbalikdanberbunyi"mati,oraurip"
(mati,tidakurip).PadasaatitulahkepalaTirtanatamatidimedanlaga.
c.KisahKematianSamba
Ceritalainyangjugamenekankanspekpsikologisyangtidak
kalahmenariknyaadalahkisahkematianSambayangdikenaldengan
lakon SambaSebit.Lakon ini pemahditayangkanoleh TVRI
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Yogyakartadalambentukpakeliranpadatolehdalangdari STSI
Surakarta.KisahinimenceritakankematianSamba~yakniputraPrabu
KresnadenganDewiJembawati~yangdibunuholehSutejaatauSitija
atauPrabuBomaNarakasura~yakniputraKresnadenganDewiPertiwi.
Kisahini bermulaketikaDewiHagnyanawatiyangmempakanistri
SutejasalingjatuhcintadenganSamba(KononHagnyanawatidalah
reinkamasiatautitisanYadnyawati~sedangSambadalahreinkamasi
dewaDarmadewa.Keduanyadalahsuamiistri).Hal itu membuat
Sutejamarahhinggaakhimya diktirinyaituhamsdibunuh.Dalam
lakonini~sesungguhnyaSutejaberadadalamposisiyangsangatsulit~
karenahatinyamenduantararasasayangkepadadiknya~yakniSamba
itu~danrasabencikarenaSambatelahmerebutistrinya.
Hal yangmenarikadalahperkembanganluryangdibangun
ketikaSutejamembunuhSambadengancaramencabik-cabikatau
memotong-motongbagian-bagiantubuhSambasatu-persatu.Setiap
maumemotongataumencabiksuatubagiantubuhSamba~didahului
olehperasaansayangyangluarbiasayangkemudiandisusulolehrasa
benciyangjugaluarbiasa.Perasaansayangyangmunculdarilubuk
hatinyaselalumenimbulkanpenyesalanyangdalampadatindakannya
memotongataumenyobekbagiantubuhSamba~tetapikemudian
perasaantersebutselaluterkalahkanolehrasabenciyangsengaja
dikobarkanolehkeduabdinya~TogogdanMbilung~sehinggamenjadi
tegamemotongsedikitdemisedikittubuhSamba(bdk.Departemen
P&~ t.t.:405)
d.KisahKematianArimba
Perkembanganluryangdibangundengankonseppsikologis
jugaterdapatdalamlakonGathutkacaSunggingatauArimbaLena.
MenemtsanggitKi Hadi Sugita(Yogyakarta)~diceritakanketika
Gathutkacas kitkerasdanbelumterobati~ibunyayakniArimbi~datang
menghadapKresnauntukmenanyakanmengapaGathutkacas kitdan
apaobatnya.SedikitdemisedikitKresnamulaimembeberkansituasi
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kehidupanpolitikdi sekitarkeluargaArimbi,namunKresnameminta
Arimbiuntuktidakmarah.KresnaberceritabahwasaudaraArimbi,
yakniArimbainginmenguasaiselurubPringgandani,yaknihakwarisan
milikGathutkaca.DarisinilahArimbisebenamyamulaimarah,namun
karenaia telahberjanjikepadaKresnauntuktidakmarah,makarasa
marahnyasedapatmungkinditahanagartidakdiketahuiKresna.
KemudiansedikirdemisedikitKresnamenceritakankembaliperihal
sakitnyaGathutkacayangmemangdibuatsakitoleh Arimba.Oleh
karenaceritaKresnaitu, sedikitdemisedikitkemarahanArimbi
meningkat.Hal yangmenarikdalamperkembanganlumyaadalah
kemarahanArimbiyangditahan-tahangartidakdiketahuiKresna,
menimbulkanperkembangankondisifisiktubuhArimbi.Haliniterjadi
karenakononsebelumpemikahannyadenganBima,kecantikanArimbi
itumerupakanhasilpolesanyangdilakukanolehPuntadewa,dariwujud
semulayakniraksasaperempuan(raseksi,Jw).Padamulanyabulu-bulu
panjangdanlebatdi kulitArimbimulaimuncul.LaluKresnamulai
berceritakembalisehinggakuku-kukuArimbiyanghitamdanpanjang
mulaimuncul.Kresnaberceritakembalisehinggagigitaring(siyung,
Jw) yangpanjangmulaimuncul.Kresnaberceritakembalisehingga
mataArimbimulaimenyala.Danseterusnyahinggaakhimyatubuh
Arimbigemetarandanmemunculkansuarakhasraksasayangmarah
(ngerik,Jw).CeritainiberakhirsetelahArimbimerasamaludihadapan
Kresnakarenatubuhnyatelahberubahmenjadiraksasasehingga
melarikandiritanpapamit.
e.KisahKematianSalya
SebelumSalyagugurdalammedanpertempuran,padasanggit
Ki TimbulHadi Prayitna,didahuluidengankisahkematianKama
(KarnaTandhing).KetikaituSalyasebagaisaiskeretaKama,sengaja
menariktali kendalikudaagarsenjataKamatidaktepatsasaran
mengenaiArjuna.Hal ini diketahuiolehAswatamayangakhimya
dilaporkankepadaDUfYUdana.Salyamenjadimalu,baikkepadaraja,
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kepadasemuayanghadir,maupunpadadirisendiri.Untukmenutupi
perasaannya,SalyamemohonijinpadarajaDuryudanauntukmenepis
dakwaanAswatamadengannadamarah.Beberapakali kemarahan
Salyaini dipenggalolehDuryudanagartidakmemarahiAswatama,
ketikaitu juga Salyamemintaijin untukternsmencurahkanrasa
marahnya.Kemarahanitu semakinmemuncakdanberakhirdengan
menampolAswatama.KemudianSalyamempersilahkanDuryudana
memilihantaradirinyadenganAswatama.Siapayangdipilihboleh
tinggaldanyangtidakharnsmeninggalkanbumiAstina.Akhimya
AswatamapergimeninggalkanAstinadanmasukke dalamhutan.
SedangSalyainginmembuktikankesetiaannyap daDuryudanadengan
memohonijin untukmenjadisenapatiperang.Alur kemarahanSalya
itulahyangmernpakanperkembanganlurpsikologisyangsangat
menarik.
f.KisahKesetiaanSawitri
Masalahyangsedikitberbedaterdapatdalamperkembanganalur
yangdiciptakanmelaluikondisidialogiskausal,yakniperkembangan
alurmelaluitawarmenawaryangmenjebak,arenaberbagaialasan
yangtidakdapatdiabaikansehinggaberakhirdengankesuksesandi
pihakyangmenawar.Hal semacamini terjadipadalakonpemikahan
BambangSetiawandanDewiSawitri.Ceritaini dimulaiketikaPrabu
AswapatimendapatpetunjukDewa Naradabahwamenantunya,
Setiawan,akanmeninggaltepatsatutahunsetelahpemikahannya
denganSawitri.AswapatisegeramemberitahuSawitriakanhal itu.
MakaSawitrimulailahbertapamemohonkaruniadewata.Apayang
ditetapkandewakemudianterjadi,yaknikematianSetiawansetelah
setahunpemikahannya.BataraYamamenyuruhSawitriagarmerawat
(menguburataumembakar)jenasahsuaminya.Namun Sawitri
menjawabahwaia akantetapbertapasambilmenungguijenasah
suaminya.BataraYamamenaruhiba,laluberjanjiakanmemberiapapun
yangdiinginkanSawitri,asaltidakmintasuaminyahidup.Sawitri
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memohonagarmertuanyangtelahbutadankehilangankekuasaannya
sebagairaja, agardiijinkankembaliuntukdapatmelihatdanmenjadi
raja.BataraYamamenilaiSawitrisebagaimenantuyangbudiman,maka
diberinyahadiahyaknidiperbolehkanmintaapapunasaltidakminta
suaminyahidup.Sawitrimemohonagardiberiputra100orangdan
hidupdikerajaanyangadilmakmur.BataraYamaakanmengabulkan
permohonanituasalsawitrimaupulang.Sawitribertanyabagaimanai
akanberputra100orangbilaiatakbersuami,padahaliatelahbersumpah
bahwatidakakanbersuamilagiselaindenganSetiawan.AkhimyaDewa
YamadipatimenghidupkankembalisuamiSawitriyakniSetiawan
(Mulyono,1983:22-27).
2.Unsur-unsurStrukturCeritaWayangyangJauh denganDunia
KehidupanPenonton
Kelemahanlainyangadapadawayangpurwaadalahkenyataan
bahwaberbagaiunsurceritadidalamnyamerupakanceritadialamlain
yang seringkali tidak bisa diterimaoleh logika masyarakat
penontonnya.Dengankatalainduniadalamceritawayangdibiarkan
terpisahjauhdariduniakehidupanpenontonnya.Unsur-unsurcerita
yangadadibiarkansepertidalamceritanya,tanpadiusahakanadanya
jembatanagarpolapikirdanpengalamanpenontondapatberjalinan.
Sebagaicontohunsurceritayangmengetengahkanji-ajiandan
kesaktian,misalnya,tidakmampudicemaolehpenontonkarenabersifat
supranatural.Hal inisebenamyamerupakanhasildaritidakterjadinya
penghayatanpenontonkarenatidakbiasamelihatataumenemukan
pengalamansepertiyangadadalamwayang.Kondisisepertiini tentu
perludiupayakanataudijembataniagarterjadikeberterimaanlogika
masyarakat,sehinggadalampenghayatanketikamenontonwayang
dapatlebihintensif.
Yangmenjadipermasalahandalahmaudanmampukahdalang
meninjaukembaliberbagailakon(baikyangtelahadamaupundengan
membuatcaranganbarn)danmempertimbangkanpemikiran-pemikiran
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logisdanataurealististentangperkembanganlursertaperkembangan
kejiwaantokoh-tokohnya.Dibawahinidiberikanbeberapacontohyang
dapatdiacu.
C.PengembanganStrukturCeritaWayang:SuatuAlternatif
1.PengembanganAlurCerita .
Di atastelahdisinggungbahwadalamwayangpurwarelatif
tidakterjadiperkembangankejiwaantokoh-tokohnya.Namundemikian
secarafragmentarisdalamsuatulakon,halituterjadi.Padadasamya
cerita-ceritap dalakon-lakonwayangpurwajugamenyajikanberbagai
permasalahanyangsecaralogistidakmungkinterlepasdarikondisi
psikologistokoh-tokohnya,knikesedihan,kemarahan,kebahagiaan,
ketakutan,dansebagainya.Bahkankondisi-kondisitersebutsebenarnya
telahdisadarisejakawal.Haliniterbuktidenganadanyairingan-iringan
tertentuntukmenunjangkeadaantertentu.Misalnyakeadaansedih
yangselaludidukungolehsu/ukt/utur(surem-suremdiwangkara
kingkin .dst.).
Bagianperkembanganlurakibatperkembanganpsikologis
tokoh-tokohnyasepertipadalakon-lakondi atas,kemungkinandapat
diacuuntukmengembangkanbe tuk-bentukceritayanglebihmenarik
padalakon-lakonlainnya,tanpaharnsmeninggalkanpakem,dalamarti
tidakmerusakarakteristiktokoh-tokohpewayangan,karenaketika
suatulakonselesaikaraktertokoh-tokohnyakembaliagisepertisemula.
SebagaicontohkarakterdasartokohBimaadalahgagahberani,tetapi
padakasustertentuBima~ugapemahmemilikiperasaantakutyang
mendalam,misalnyasebelumperistiwagugumyaSengkuni.Konon
SengkunipemahmandiminyakTala.Bagiantubuhyangterkenaminyak
Talaitutidakdapaterlukai,sehinggaSengkunimenjadisakti.Ketika
BimatidakmampumelukaitubuhSengkuni,Bimamenjaditakutsekali
(gila,Jw) kepadanya.Demikianpulapadakisahsebelumkematian
Duryudana.KetikaituBimamelihatDuryudanadalamkeadaansangat
pritih(versilain:bedumut)karenalamabersembunyid air laut,di
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bawahpohonganggang,sehinggaBimamenjaditakutsekali(gi/a,Jw)
(Radyomardowo,1969:125-126).
DariceritaperistiwakematianDumadankematianTirtanatadi
atas,dapatdisimpulkanbahwakeduanyamemfokuskanpadaucapan
ataukata-katatertentuyangdapatdipergunakanu tukmenggerakkan
ceritaselanjutnya.Halsepertiinitentusajadapatdikenakanpadatokoh-
tokohlain. SebagaicontohKi Hadi Sugita(Yogyakarta)pemah
menggunakanpenyelewengankatauntukmenolaklamaransecarahalus.
Padalakon-lakonpemikahan,biasanyaterdapatu usanrajadariSabrang
(seberang,luarTanahJawa)yangikutmelamarputrirajadi Jawa.
Dtusanitudijawabahwalamarannyaditerimadanpemikahannyaakan
dilaksanakanpada"tangga/sangate/as,wu/anJumadi/awas"(tanggal
sembilanhabis,bulanJumadilawas).Dtusantersebutpadaawalnya
menyambutgembiraj wabantersebut,karenamengirasebagai"tangga/
sanga/as,wulan Jumadilawaf' (tanggalsembilanbelas,bulan
Jumadilawal).Setelahdi luaristanautusantersebutbarumenyadari
bahwatanggalsangate/aswu/anJumadi/awastidakpemahada,dengan
katalainlamarannyaditolak.
Konflik batinsepertipadadiri Sitijadalamceritakematian
Samba,dapatdiacuuntuklebihmenekankankonflikbatinpadatokoh-
tokohlaindalamberbagaiceritalain,karenapadadasamyacerita
wayang,khususnyareportoarMahabharata,merupakanperselisihan
antarsaudara.PadareportoarRamayana,kiranyadapatdikembangkan
untukpeperanganantarapengikutatauprajuritGunawanWibisana
denganprajuritAlengkalainnyayangkemungkinanbersaudara.Oleh
karenaituceritakematianKumbakamayangtragisdanmemilukan,
akanlebihmenariklagibiladimulaidengankonflikbatinKumbakama
yang selaluingat masa-masakebersamaannyadenganwibisana
semenjakkecil.
DariperistiwaperkembanganfisikArimbipadaceritaArimba
Lenajuga dapatdiacuuntukkemungkinanmengembangkancerita
serupadaritokoh-tokohsepertiSemar,Kresna,Puntadewa,Samba,
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Gathutkaca,dsb.Semaradalahtokohmanusiaburukrupayangmenjadi
abdiparakesatria,namunsekaligusmerupakanpenjelmaandewayang
tampan,yakniSangHyangIsmaya.KresnaadalahtitisanWisnuyang
mampuber-tiwikramaatauberubahwujudmenjadiraksasayangsangat
besar.DemikianjugaPuntadewa,jugadapatberubahwujudmenjadi
raksasayangsangatbesar.SambadalahcucuJembawan,seekorkera
yangmenjadiResiatauBegawan.Olehkarenaitutentusajamasih
mewarisisifat-sifatkakeknyayangkeraitu.Hal ini terbuktidengan
penggambaranwayangSambapadadaerahtertentuyang masih
memilikiekor(DepartemenP&K, t.t.:377).Gathutkacamungkinjuga
mewarisikondisifisik ibunya,Arimbi, yangraksasaitu. Tidak
berlebihanbilapadalakontertentuGathutkacadigambarkanberbulu
lebtdanbertaring.
Pada cerita kematianSalya sepertisanggitKi Timbul
Hadiprayitna,sebenamyamasihmemungkinkandikembangkandengan
caramengembangkanpenokohanAswatama,yaknidibuatberani
mempertahankanlasan-alasannya,sehinggaterjadiperangmulut
denganSalya.Dengandemikianakanmenjadiperdebatanyanglebih
dramatik.Halsemacaminijugaperludikembangkanpadasetiapadegan
jejeran, karenapadadasamya,setiapjejeranberisi dialogatau
musyawarah.Hanyasajaselamaini kemauandanperintahrajatelah
dianggapselesaiuntukselaludisetujuidandilaksanakan.Padahal,
sebenamyaberbagaiidebolehsajadatangdaritokohabdiataukerabat
rajayangkemudiandiusulkankepadaraja,danperluditentangoleh
tokoh-tokohlaindenganmengembangkanlogika.Bahkanidedariraja
punperludikembangkanu tukemungkinandijadikanperdebatanlogis
dalamadeganjejeran.
CeritaSawitridiatasmasihmungkindikembangkantuntutannya
kepadadewasebelumdikabulkanpermintaannyaagarBambang
Setiawanhidupkembali.MisalnyaSawitribisa sajamohonagar
diajarkan menjadi wanita yang dapat membanggakandan
membahagiakansuaminyaseumurhidupnya.Sawitrijuga mungkin
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memohonagardiberibenda-bendatertentuyangmenjadikesenangan
suaminya,BambangSetiawan,dsb.
D.PenggarapanWayangkeArabDuniaKebidupanPenonton
Selamainiceritawayangseakan-akanj uhdiluarrealita.Halini
dikarenakanceritawayanghanyamenampilkanceritaistanasentris,dari
dunialain,danlebihmenekankanpadasimbolisasinya.Di sampingitu
ceritawayangjugaberisitentangberbagaikejadianyangluarbiasabila
dipandangdarirealitakondisipadasaatini,sepertiajian-ajiantertentu,
kemampuanu tukterbang,masukedalambumi,dansebagainya.Di
satusisikondisinimemangmenjaditrademarkceritawayang.Namun
di sisiyanglainjelasmembuatpenontonataupembacaberadadi luar
suasanaemosionalcerita.Dengandemikianbiladuluadapenonton
wayangyangikutmenangisketikatokohwayangyangdisukainya
sedangbersedih(padaprasastiBalitungabadX disebut-sebutadanya
penontonyangbersedih,atauasekel,dalamlakonBimayaKumara),
sekarangkemungkinansepertiitusangatkeci!.Hal ini dikarenakan,
sekalilagi,penontonberadadi luarsuasanaemosionallakonwayang.
Olehkarenaituharnsdiusahakanataudibangunsuasanaemosional
ceritayangdapatdihayatisecaramaksimalolehpenonton.Salahsatu
caranyadalahdenganmembuatceritawayanglebihlogisdanrealistis,
atausetidak-tidaknyamenghadirkancerita-ceritayangdapatditerima
olehlogikapenonton.Dalamhalinitidakharnslogisdalamartieksak,
yangpentingterdapatacuanrealitaterkiniyangmasihdapatdihayati
penontondi luarkhasanahwayang.Dengankatalainsastrawayang
jangandipisahkandengankondisisosialbudayasaatini.Haliniantara
laindapatdilakukandengancarasebagaiberikut.
1.TokobAbdidanCantrikMenjembataniJarak AntaraPenonton
danWayang
Dalamwayangpurwatokoh-tokohabdi,yakniPanakawan
(Semar,Gareng,Petruk,Bagong),abdiSabrangan(Togog,Mbilung),
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paraemban(LimbukdanCangik,abdikeputren),danCantrik(para bdi
ataumuridPandita,Begawan,atauResi),memilikikedudukanyang
istimewadalamhubungannyadenganpenontonwayang.Hal ini
dikarenakaneksistensimerekayangnetral,longgar,ataufleksibel.
Artinya,merekamemilikikebebasantampildalamberbagaikonteks
pembiearaan,baikdalamhubungannyadengantemaeeritaataulakon,
maupunberbiearatentangberbagaihal di luarkontekseerita.Hal
tersebuttidakpemahmendapatkankritiknegatif,yaknidieapsebagai
digresiataupenyimpanganlur.Oalamhubungannyadenganpenonton,
merekabebasbiearadalamkontekssosialyangadadi lingkungan
masyarakatpenontonnya,baikdalamhubungannyadenganeeritaatau
masalahwayang,maupuntidak samasekali.Oengandemikian
sesungguhnyatokoh-tokohtersebutdapatmenjembatanijarakantara
kontekspewayangandengankontekssosial dalammasyarakat
penontonnya.Oi Balihalsemaeamdi atastampaketikatokoh-tokoh
panakawanhamsmenterjemahkanbahasarkais(bahasaJawakuna)
yangdipergunakantokoh-tokohatasanmerekayangterhormatausuei,
kedalambahasasehari-haribahasaBali.HalsemaeaminidiJawadapat
dipergunakanuntukmenjelaskanberbagaihal dalamwayangyang
terlalujauhdarijangkauankondisimasyarakatpenontonnya.Misalnya
GarengdanPetrukdapatmenjelaskantentangapaituaji Paneasona,
yangmenyebabkantidakdapatmatiyangdidapatkanolehOasamuka
ketikabergurukepadaSubali.Ajianini didapatkanmelaluipertapaan
dalamwaktuyangpanjang.GarengdanPetrukatauTogogdanMbilung
bisa saja menjelaskanpadapenontondenganmengambileontoh
perguruan-perguruanbeladiriyangadapadamasyarakatpenontonsaat
ini. Padasaatini masihterdapatkemampuan-kemampuandi luar
kewajaran(supranatural)yangdiajarkanolehberbagaiperguruanbela
diri,baikdenganearamengolahfisikmaupundenganberpuasa,dan
bahkanbertapa.Hal semaeamini kiranyaakanmembukakembali
wawasanpenontonuntukmenyadaridanikutmerasakanberbagaihal
yangterdapatdalampewayangan.
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Tokohparaabditersebutjugabisamenjelaskansettingtempatdi
istanatertentudenganmembandingkanpadaacuanistanaKasunanan
SoloatauMangkunegaran,tauKasultananYogyakartaatauKadipaten
Pakualaman,ataubangunan-bangunanmegahlainnya.
2. PemerianUnsur-unsurCerita yang Lebih Realistis dan
Memasyarakat
Selamaini berbagaihalyangadadalamceritawayanglebih
ditekankanpadaceritasecarastereotipe,tidakbanyakdiperikansecara
detildenganmengacupadakondisiyangadapadamasyarakatpenonton.
Bila tokohCitrkasadanCitraksibersenjatakanpedang,tidakpemah
terjadimenggoreskulitkesatriaPandawa,dsb.Di satusisi bentuk-
bentukstereotipet rsebuttelahmenjadiciri kekhasanwayangyang
harnsdipertahankan.Di sisilainhalini tentusajajugamenyebabkan
terjadinyajurangpemisahantarawayangdenganpenonton.Olehkarena
itu bila hendakmempertahankanbentuk-bentukyang klise itu,
konsekwensinyajugaharnsdiberikanjembatansebagaipenjelaskepada
penontonnya.Misalnya, diceritakanGathutkacayang tingkat
kemampuannyasetidak-tidaknyasebandingdenganguru-guru
persilatan,sehinggapedangCitraksadan Citraksimemangtidak
mengenaikulitnya.Contohlain, deskripsike-adiluhung-ansuasana
istanataugapurakedhaton,yangselamainilebihbanyakmenggunakan
bahasa"rinengga"yangarkais,dapatdiselingidenganbahasaJawa
yangrelatiflebihkomunikatifdandenganmenggunakanbahasajawa
barn.Sebenamyah lsemacaminitelahdilakukanolehbeberapadalang,
namunintensitasnyamasihrendah.Misalnya,almarhumKi Nartasabda
membuattokohBimatertawa.
Di sampinghal-haldi atas,yanglebihharnsditekankanadalah
acuandalanguntukselalumembandingkandengansituasisosialbudaya
masyarakatpenontonnya,realitayangada,danataulogis. Dengan
demikianmisalnyadeskripsike-adiluhung-anistanadapatdibandingkan
denganmengacukondisiistanaYogyakartasaatini, ataubangunan-
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bangunanmegahlainnya.Dengandemikiandiharapkanpenontonlebih
tertarikuntukmenyimakberbagaideskripsiyangdisampaikandalang
yangsesungguhnyamemangmenarik.
Dalangdituntutuntukmengikutiberbagaiisu ataupersoalan
mutakhir,baikpolitikmaupunmasalahbudayalainnya.Padagilirannya
masalah-masalahini dapatdiketengahkandalamwayang,tanpahams
terseretdalamkancahpemihakandalamkelompoktertentu.Pemerian
yanglebihdetil,lebihlogisdanrealistisebaiknyajugadiusahakanpada
kondisi-kondisifisik tertentudalamwayang.Pada lakon-Iakon
Baratayudha,halsemacaminisebenarnyatelahbanyakdilakukandan
mungkinjuga masihmampudidetilkan.Misalnyakisahkematian
Abimanyuyangtubuhnyapenuhlukaanakpanahdansenjatapara
Korawa,kisahkematianGathutkacayangsebagiantubuhnyajatuh
menerpapara prajuritAwangga,keadaanyang menggambarkan
potongan-potonganperalatanperangdantubuhyanghancursehingga
membuatDumabingungketikamencaribangkaiAswatama,dan
sebagainya.Dalamhubungannyadenganlogika,contohyangjuga
menarikadalahsanggityangdilakukanKi Sugati(Aim.)(Yogyakarta)
dalamlakonJayadrata(TIrtanata)Gugur.Beberapadalanglain
menceritakanbahwaKresnasebagaititisan(reinkarnasi)Wisnu
membuatmatahariseribudengandisabdakan,sedangKi Sugati
menceritakanbahwaKresnasengajamenutupimataharidengansenjata
Cakrasehinggamemantulkancahayasepertiseribumatahari.
Dalangsecaralangsungjugaberhakmenggambarkankondisi
tertentuyangkurangmasukakaldenganmembandingkandengan
kondisiyangadadalammasyarakatpenontonnya.Misalnyapadalakon
GathutkacaGendhaga,KresnamemasukkanGathutkacayangsedang
tidurkedalamgendhaga(peti)tanpasepengetahuantokoh-tokohlain.
Halinibisadibandingkandenganmengacupadaberbagaisulapanyang
pernahditayangkandi~ sepertiyangdilakukanolehDedyColbuser,
dsb.AdegankematianDursalaolehkarenaajianNarantakayang
dimilikiGathutkacadapatdiselingidenganmempersilahkanpenonton
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untukseringmelihatdemoperguruan-perguruanbeladirimutakhiryang
mampumemecahkanbalokesataumematahkanlempenganbesidengan
tangankosong,meniuporanglain yangmarahhinggaterpental,
membacatulisanhasiltintadalamkeadaanditutupmatanyar pat-rapat.
Demikianpula tentangkesaktianpara Begawan,kiranyadapat
dibandingkandenganberbagaidemokekuatansupranaturalyang
dimilikimanusiamodemsaatini,sepertidemoolehkelompokDebus
dariBanten,SintrendariCirebon,nuansasupranaturaldiTV,seniCobra
SiswadariJawaTengah,ReyogdariPonorogo,dsb.,yangsemuanyaitu
menampilkanrealitasupranaturalyangmerupakanwarisanbudaya
masalalu.
F.Penutup
Strukturceritawayangmasihdapatdikembangkanmelalui
alurnya, atau unsur struktur lainnya, terutamamenyangkut
perkembanganpsikologistokoh-tokohnya.Pengembanganitu dapat
dilakukanmelaluisanggitatauversiceritadalang.Dalangperlu
mengembangkankemampuannyadengan mengo1ahdan
mengembangkanembalistrukturceritadalamsemualakonyangsudah
ada.
Dayatarikwayangjugadapatdikembangkanmelaluistruktur
yangberhubungandengansuasanaceritayang1ebihdapatditerimaoleh
masyarakatpenontonnya,denganmempertimbangkanceritasecara
logisdanrealistis.Ceritawayangharusdibandingkandenganmengacu
padaberbagaikeadaanyangrelevanyangadadalammasyarakat.Dalang
dituntutuntuk selalumengembangkanwawasannya,baik dalam
berbagaisu mutakhirdalammasyarakatmaupunberbagailatar
belakangyangadadalammasyarakat.
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